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Kolase adalah teknik dalam melukis dengan merekatkan atau menempellkan serpihan bahan-

bahan limbah atau barang bekas pada bidang gambar sehingga menghasilkan suatu karya seni 

yang baru. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah pkemampuan peserta didik 

dalam membuat karya kolase dengan pemanfaatan pelepah pisang kering melalui pendekatan 

saintifik di SD Negeri 12 Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan peserta didik dalam membuat karya kolase dengan pemanfaatan pelepah pisang 

kering melalui pendekatan saintifik di SD Negeri 12 Banda Aceh.  

Penelitiian ini menggunakan pendekatan kualitativ dengan jenis penelitian deskriptiv. 

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 12 Banda Aceh dengan subjek penellitian adalah 

guru kelas IV/A dan 30 peserta didik yang terdiri dari 20 laki-laki dan 10 permpuan. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan observasi, wawncara dan dokumentasii.  

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kemampuan peserta didik dalam membuat karya 

kolase berada pada kategori cukup, hal itu ditunjukkan dengan perolehan nilai pada tahap 

persiapan dengan rata-rata baik, pada tahap pelaksanaan diperoleh rata-rata baik, dan pada tahap 

penyelesaian diperoleh rata-rata cukup. Secara keseluruhan nilai rata-rata yang diperoleh peserta 

didik kelas IV/A dalam membuat karya kolase dengan pemanfaatan pelepah pisang kering adalah 

Cukup. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik dalam membuat 

karya kolase dengan pemanfaatan pelepah pisang kering melalui pendekatan santifik di kelas IV 

SD Negeri 12 Banda Aceh berada pada kategori cukup. 
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PENDAHULUAN 

Kolase adalah sbuah teknhik menenmpel berbaggai macanm unsure kedalam suatu 

bingkai sampai menghasilkan suatu karya seni yang baru. Pamadhi dan Sukardi (2014:5.4) 

menjelaskan “kolase sebagaii karya seni dua dimensi yang menggunakan bahan yang bermacam-

macam selama bahan dasar tersebut dapat dipadukan dengan bahan dasar lain yang menyatu 

menjadi karya yang utuh dan dapat mewakili ungkapan perasaan estetis pembuatnya”. 

Selanjutnya saat melakukan kegiatan kolasse anak dapat menuangkan ide yang ada dipikirannya 

ke dalam bentuk kollase sehinga menjjadi sebuah karya seni dapat dilihat langsung oleh oraang 

lain.  

Berdasarkan hasil pengamatan di SD Negeri 12 Banda Aceh, peneliti melihat keadaan 

peserta didik saat belajar pada tema peduli terhadap lingkungan cenderung memanfaatkan bahan-

bahan yang dibeli dari toko-toko peralatan sekolah atau pasar seperti  plastisin, kertas warna, 

crayon, buku gambar, cat air dan lainnya dalam membuat sebuah hasil karya. Padahal untuk 

menghasilkan sebuah karya tidak harus mengeluarkan banyak biaya untuk membeli bahan-bahan 

yang digunakan dalam berkarya. Hal ini disebabkan oleh kemampuan guru yang masih kurang 

menguasai dan menerapkan proses pembelajaran. Oleh karena itu peserta didik menjadi kurang 

kreatif dan kurang termotivasi untuk membuat suatu karya dengan memanfaatkan barang-barang 

yang ada di sekitarnya. Salah satu bahan yang dapat dimaanfaatkan untuk membuat suatu karya 

kolase adalah tanaman pisang. Tanaman pisang banyak dimanfaatkan buah dan daunnya untuk 

kebutuhan sehari-hari, tetapi pelepah pisangnya tidak begitu dimanfaatkan oleh masyarakat.  

Pembelajaran membuat karya seni dengan teknik kolase dapat memanfaatkan bahan-bahan 

yang ada dilingkungan. Bahan-bahan tersebut seperti kertas bekas, daun kering, rumput, bungkus 

makanan, pelepah pisang dan barang lainnya yang mudah didapat tidak memerlukan biaya 

banyak. Namun yang lebih penting dapat diterima peserta didik, baik dari sisi pendidikan, sosial 

budaya,moral dan dapat membawa peserta didik kearah pengembangan diri secara optimal.  

Berdasarrkan uraiian di atas yang menjdi rmusan maslah dalam peneilitian ini adalah: 

“Bagaimnakah kemampuan peserta didik dalam membuat karya kolase dengan pemanfaatan 

pelepah pisang kering melalui pendekatan saintifik di kelas IV SD Negeri 12 Banda Aceh?”. 
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Berdasarkann prmasalahan diatas, maka peneliti bertujuan untuk mendeskripsikan 

mendeskripsikan kemampuan peserta didik dalam membuat karya kolase dengan pemanfaatan 

pelepah pisang kering melalui pendekatan saintifik di SD Negri 12 Banda Aceh.   

Kolasse biasanya identik dengan suatu kleasi apikasi yang menggabangkan tekhnik 

melukiis (lukiisan tangan) dengan menempellkan bahan tertentu. Kolase yaitu karya seni yang 

dibuat dngan cara menmpelkan bahan apa saja ke dalam satu kompossi yang serasii sehinga 

menjaadi satuu kessatuan kariya. 

Dalam proses membuat karya kolase maka peserta didik memerlukan langkah kerja. 

Adapun langkah kerja membuat kolase menurut Sumanto (2006:95)  adalah sebagai berikut:  

1. Persiapan yaitu mengumpullkan dan memlih jeniis bahan yang akn dibuat kolasee. 

Mempresiapkan bidanng dasaran, peralatan dan bahann pembanttu. 

2. Pelaksanaan dengan langkah kerja : 

a. Melakukan penyusunan sementara 

b. Dilanjutkan dengan penyussunan ttap degan cara merektkan bagin-bagan bhan yang 

dipillih pada biidang dasarran, 

c. Penyelesaian yaitu dengan memberikan warna/cat agar hasil akhirnya lebih bagus. 

Dalam penelahaan ini menggunakan teknik degna cara menggunting, merekatkan, 

menempel dengan lem. Peserta didik mnggunakan metode tumpanng tiindih dalm meyusun bahn 

kolace degan menepel bahan kolaese diattas bbahan laiin. Peserta didik mnata ruuang gambr 

sebagi lnndasan utuk menysun bahn koase yamg baraneka ragaem. 

Untuuk mendukung kegiatan ini peneliti telah memilih pendekatan saintifik dengan 

langkah-langkah sebagai berikut berdasarkan permendikbud Nomor 103 tahun 2014 melalui 

kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasi, dan kegiatan 

mengkomunikasikan. 

Pada pembelajaran tematik materi kolase melalui pendekatan saintifik setelah guru 

memberikan penjelasan mengenai kolase misalnya mengenal unsur-unsur seni rupa (kolase) 

seperti garis, bidang, warna, mengenal jenis-jenis karya seni rupa, dan berusaha menyerap 

informasi yang terkandung dalam karya seni rupa (kolase) untuk digunakan dalam membantu 

peserta didik memperoleh kesimpulan. 
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METODE PENELITIAN 

Pendkatan yang dignakan dallam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif.  

Penelitiaan ini di laksnakan di SD Negerii 12 Banda Aceh yanng berlokasi di Jalann Taman 

Makam Pahlawaan, Peuniti, Kecamattan Baiturahman, Kota Banda Aceh. Dalam penelitian ini yang 

menjadi subjek penelitian adalah guru kelas IV/A dan semua peserta didik kelas IV/A SD Negeri 12 

Banda Aceh yang berjumllah 30 pesrta didk, yang terdiiri dari 20  lakii-laki dan 10 prempuan. 

Tekhnik penghumpulan date yang digunaken adalah dengan obsservasi, wawancare dan 

dokumentas. Setelah data terkumpulkan, kemudian dianalis dengen care reduksi data, penyajian 

data dan mengambil kesimpuulan dan verifikasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian diketahui kemampuan peserta didik dalam membuat karya kolase 

dengan pemanfaatan pelepah pisang kering melalui pendekatan saintifik di SD Negeri 12 Banda 

Aceh belum memadai. Hall ini diketahuii berdasarken nilaii rata-rate yang diiperolehh secara 

keseluruhan yaiitu 74. 

Berdasarkan hasiil analisis data dengan menggunakan rumus persentase diperoleh 

kemampuan peserta didik terbanyak di kelas IV/A adalah cukup yaitu dicapai sebanyak 16 peserta 

didik (53.33%), katagori baik sebaanyak 12 preseta dldik (40%) dan kategorl sangat balk sebanyak 2 

peserta didlk (6,7%).   

Selanjutnya, tahap mengamati masih banyakk pesrta didlik yang tldak memperhatlkan apaa 

yangg dipaparkan atau sibuk dengan temannya sendiri. Sedangkan untuk tahap menanya,  peserta 

didik belum aktif  bertanya dan juga belum mampu membuat pernyataan dalam proses pembelajaran. 

Hal ini tentu  saja belum bisa menunjukkan keingintahuan peserta didik dan ketertarikan  terhadap  

materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Tahap selanjutnya yaitu tahap menalar. Menalar 

dalam pendekatan saintifik berarti salah satu kegiatannya yaitu membaca atau mencari sumber lain 

selain buku teks. Namun pada tahap menalar ini peserta didik sibuk dengan persiapan untuk berkarya 

kolase. Tahap keempat yang akan dilakukan yaitu mencoba. Dalam kegiatan ini peserta didik 

membuat karya kolase. Seharusnya peserta didik fokus dalam berkarya, namun dalam praktiknya 
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peserta didik belum bisa fokus dan tenang sehingga kelas menjadi agak ribut dan tak terkendali. 

Setelah tahap mencoba ini selesai, kegiatan selanjutnya yakni mengkomunikasikan. Pada tahap ini 

seharusnya pesreta didiik meprsentaslkan hasll karyanya dldepan keIas. Namun tidak semua pesert 

didikk memiliki kesempatan untuk mempresentasikan hasil karyanya.  

Sementara itu kesimpulan dari semua pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung, dapat 

disimpulkan bahwa belum terlihat secara jelas pelaksanaan antara tahap mengamati dengan menalar. 

Kemudian di tahap menanya hanya satu orang yang bertanya dan justru pada tahap mencoba peserta 

didik sibuk bertanya kepada peneliti. 

Berbagai kendala yang peneliti temukan selama melakukan penelitian di kelas eksperimen 

diantaranya terdapat peserta didik yang kurang antusias dalam mengikuti kegiatam membuat karya 

kolase ini, ada peserta didik yang belum mandiri dalam menyelesaikan tahapan menggunting dan 

menempel pola yang dicontohkan atau diperagakan oleh peneliti karena ramai peserta didik yang 

tidak memperhatikan sehingga peserta didik meminta bantuan teman dan peneliti untuk membantu 

menyelesaikannya. Terdapat peserta didik yang belum mencapal kategori bailk (beIum rapl dan 

tidak sesuai tehknik menggunting dan menenmpel pola.  

Pemahamaan tenttang pengtahuan and ketrampilan mambuat karye kolese meruupaken haI 

yaeng sengat penteng begi seeorang guruu Sekolah Dasar, karana proces kterampilan membuat 

karya (kolase bagii peserta didik merupakan kegiatan bermain sekaligus berseni bagi peserta didik. 

Oleh karena itu sangat perlu menerapkan teknik-teknik membuat kolase tersebut untuk 

mengembangkan kreativitas bagi peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasrkan hasiil penelIitian, pengolahan and analisies datae yanng terkumpul dapatt 

diisimpulkan Kemampuan Peserta Didik dalam Membuat Karya Kolase dengan Pemanfaatan 

Pelepah Pisang Kering melalui Pendekatan Saintifik di Klas IV SD Negerii 12 Banda Aceh  

mencapai 74% (Cukup), dengan kategori kegiatan persiapan diperoleh rata-rata 76% (Baik), pada 

tahap pelaksanaan diperoleh rata-rata 76% (Baik), dan pada tahap penyelesaian diperoleh rata-rata 

68% (Cukup) 
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